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Abstrak

Profesionalisme dosen pascasarjana merupakan integrasi kompetensi keilmuan, pedagogik, penelitian,
pembimbingan, etika, kepemimpinan akademik, dan tanggung jawab publik. Artikel ini membahas
profesionalisme dalam konteks pendidikan Magister dan Doktor Manajemen, yang menuntut kemampuan
menghubungkan teori dengan bukti empiris, pengalaman organisasi, nilai, serta pengambilan keputusan
dalam situasi kompleks. Pembahasan meliputi identitas profesional, pembelajaran orang dewasa, desain
kurikulum, evidence-based management, pembimbingan tesis dan disertasi, umpan balik, metodologi,
publikasi, integritas akademik, relasi kuasa, penilaian autentik, penjaminan mutu, kolaborasi eksternal,
internasionalisasi, profesionalisme digital, kecerdasan buatan, kesejahteraan dosen, dan pengembangan
profesional berkelanjutan. Artikel menegaskan bahwa gelar, jabatan, dan produktivitas administratif belum
cukup untuk membuktikan profesionalisme. Profesionalisme tampak pada konsistensi antara
pengetahuan, tindakan, nilai, mutu hubungan, dan kesediaan mempertanggungjawabkan konsekuensi
keputusan akademik. Pada era Al, dosen harus menjaga agensi intelektual manusia, mendesain asesmen
autentik, serta membangun tata kelola teknologi yang transparan dan adil. Kerangka yang diajukan
menempatkan dosen sebagai ilmuwan-pendidik yang terus belajar dan membangun kapasitas generasi
penerus.

Kata Kunci: profesionalisme dosen; pendidikan pascasarjana; pendidikan Manajemen; pembimbingan
tesis; supervisi doktoral; integritas akademik; penjaminan mutu; kecerdasan buatan; kepemimpinan
akademik.
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Pengantar

Pendidikan pascasarjana menempati posisi strategis dalam ekosistem pengetahuan. Pada jenjang inilah
universitas tidak hanya menyampaikan pengetahuan yang telah tersedia, tetapi juga melatih kemampuan
menghasilkan, menguji, dan menerapkan pengetahuan baru. Program Magister Manajemen membentuk
profesional yang mampu mengintegrasikan analisis dan tindakan; program Doktor Manajemen membentuk
peneliti mandiri yang dapat memberi kontribusi teoretis, metodologis, dan praktis. Mutu kedua proses
tersebut sangat bergantung pada profesionalisme dosen.

Dosen pascasarjana bekerja pada ruang yang ditandai oleh kompleksitas. Mahasiswa datang dengan
pengalaman, posisi organisasi, disiplin awal, kepentingan, dan kemampuan yang beragam. Persoalan
manajemen bersifat terbuka: hubungan sebab-akibat tidak selalu stabil, keputusan memengaruhi banyak
pemangku kepentingan, dan ukuran keberhasilan dapat diperdebatkan. Karena itu, dosen tidak cukup
menguasai materi. la harus mampu merancang lingkungan belajar, memfasilitasi penalaran, menjaga
integritas, membimbing penelitian, mengelola kuasa, dan menghubungkan universitas dengan masyarakat.

Tulisan ini memandang profesionalisme sebagai kapasitas dan komitmen yang terus berkembang. la bukan
keadaan final yang diperoleh ketika seseorang menerima sertifikat pendidik atau mencapai jabatan guru
besar. Profesionalisme diperbarui setiap kali dosen memeriksa bukti, menerima kritik, memperbaiki
metode, mengakui batas pengetahuan, serta membuat keputusan yang adil. Dengan pengertian demikian,
profesionalisme merupakan fondasi sekaligus hasil dari budaya akademik yang sehat.

1. Pendahuluan: Profesionalisme sebagai Fondasi Mutu Pascasarjana

Pokok bahasan bagian ini adalah profesionalisme dosen sebagai integrasi kompetensi, integritas, tanggung
jawab publik, dan komitmen pada pembelajaran sepanjang hayat. Tema tersebut penting karena
profesionalisme kerap dipersempit menjadi kepatuhan administratif, pemenuhan beban kerja, atau
kepemilikan jabatan akademik. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya
dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan
mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian,
memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat
keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis,
organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa status profesor atau doktor memberi kewenangan formal, tetapi legitimasi
akademik harus terus diperbarui melalui mutu pengajaran, penelitian, pembimbingan, dan keteladanan.
Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai
bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan
menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban.
Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak
sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan
pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen merencanakan pembelajaran berbasis capaian,
memperbarui literatur, memberi umpan balik tepat waktu, serta mempertanggungjawabkan keputusan
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akademiknya. Praktik profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi,
dan perbaikan. Dosentidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahamialasan pemilihan metode,
mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan
dengan gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan
antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, seorang dosen strategi menolak mengulang bahan kuliah lama dan menata kembali mata
kuliah agar mencakup platform digital, geopolitik, keberlanjutan, dan Al. Kasus semacam ini menunjukkan
bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis
memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu
diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa
mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan
tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa simbol akademik dapat bertahan ketika substansi keilmuan
dan mutu pelayanan kepada mahasiswa menurun. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari
niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap
normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau
privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang
lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk
menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa mahasiswa berhak memperoleh standar akademik yang
konsisten tanpa dibedakan oleh kedekatan pribadi, status ekonomi, atau posisi organisasi. Perlakuan yang
sama belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda.
Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar
capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses
konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian
dari desain akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, mutu perlu dinilai melalui bukti pembelajaran, kualitas karya ilmiah, pengalaman
mahasiswa, ketepatan proses, dan dampak akademik. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu
pada satu indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah
publikasi berguna tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan
menurunkan standar. Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat,
keteraturan proses, pengalaman mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan
masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
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demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa profesionalisme harus dipahami sebagai kontrak moral antara
dosen, komunitas ilmiah, institusi, mahasiswa, dan masyarakat. Pendidikan Pascasarjana Manajemen
seharusnya membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang
kerangka populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang
bertentangan, risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen
menjadi kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi
kredit, dan mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai
etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

2. Kekhasan Pendidikan Manajemen pada Jenjang S2 dan S3

Pokok bahasan bagian ini adalah karakter pendidikan Manajemen yang memadukan teori, bukti empiris,
pengalaman organisasi, nilai, dan pengambilan keputusan. Tema tersebut penting karena pendidikan
Manajemen mudah terjebak pada resep praktis, jargon konsultansi, atau pengalaman personal yang tidak
diuji. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah
jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang
tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa,
menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya.
Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial
yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa pengetahuan manajemen bersifat kontekstual, probabilistik, dan sarat nilai
sehingga dosen harus mengajarkan batas penerapan teori serta konsekuensi keputusan. Prinsip ini menolak
dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab
mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan
pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan
agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai
imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika kelas membandingkan teori, data, kasus, dan perspektif
pemangku kepentingan sebelum menyusun rekomendasi. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
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belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, mahasiswa menganalisis restrukturisasi perusahaan yang efisien secara finansial tetapi
berisiko memperlebar ketimpangan dan menurunkan kepercayaan. Kasus semacam ini menunjukkan
bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis
memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu
diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa
mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan
tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa pengalaman eksekutif yang kuat dapat berubah menjadi
otoritas yang tidak dapat dipertanyakan. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar
untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa pengalaman praktis diperlakukan sebagai sumber data yang
harus ditafsirkan, bukan sebagai privilese untuk mendominasi diskusi. Perlakuan yang sama belum tentu
adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga
tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari
cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak,
bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan
tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, capaian dinilai dari kemampuan integrasi, penalaran kausal, evaluasi bukti, pertimbangan
etis, dan kualitas keputusan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator.
Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi
tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,

umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa lulusan perlu mampu memimpin organisasi dalam ketidakpastian
tanpa kehilangan akuntabilitas sosial. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
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lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang buktiyang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka
panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

3. Identitas Profesional Dosen Pascasarjana

Pokok bahasan bagian ini adalah pembentukan identitas dosen sebagai ilmuwan, pendidik, pembimbing,
kolega, pemimpin intelektual, dan warga institusi. Tema tersebut penting karena tuntutan peran yang banyak
dapat terfragmentasi sehingga pengajaran, penelitian, dan pengabdian berjalan sebagai kegiatan terpisah.
Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam
mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak
dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti,
mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap
tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling
berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa identitas profesional yang matang menghubungkan seluruh peran melalui
agenda keilmuan dan nilai yang konsisten. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh
dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen menggunakan temuan riset untuk memperbarui
pembelajaran, melibatkan mahasiswa dalam penelitian, dan menerjemahkan pengetahuan bagi
masyarakat. Praktik profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan
perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode,
mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan
dengan gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan

antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, riset mengenai ketahanan organisasi menjadi bahan seminar doktoral, proyek tesis, serta
rekomendasi untuk UMKM dan pemerintah daerah. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
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pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa orientasi pada indikator kinerja dapat mendorong perilaku
simbolik yang mengejar angka tanpa kontribusi bermakna. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula
dari niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap
normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau
privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang
lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk
menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa pengakuan profesional perlu menghargai kerja
pembimbingan, pengembangan kolega, dan pengabdian yang sering kurang terlihat. Perlakuan yang sama
belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya,
fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang
harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi,
akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain
akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, portofolio akademik menunjukkan koherensi antara pertanyaan riset, pembelajaran,
publikasi, pembimbingan, dan dampak. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu
indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapitidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna
tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,

umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa dosen profesional membangun warisan intelektual melalui
manusia dan institusi, bukan hanya daftar publikasi. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan
mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.
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Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

4. Kompetensi Keilmuan dan Penguasaan Bidang Manajemen

Pokok bahasan bagian ini adalah kedalaman disipliner dan kemampuan membaca perkembangan lintas
bidang. Tema tersebut penting karena perubahan teknologi, model bisnis, regulasi, dan masyarakat
membuat pengetahuan manajemen cepat mengalami keusangan. Pada pendidikan pascasarjana,
profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada
prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan
tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa dosen wajib menguasai teori inti sekaligus mengetahui perdebatan, bukti
baru, kritik, dan batas epistemiknya. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang
semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan
kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan
tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji
gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui
standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika pembaruan silabus dilakukan melalui telaah sistematis
jurnal, konferensi, data industri, dan dialog dengan praktisi yang kredibel. Praktik profesional selalu memiliki
unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan
suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguiji

asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagaiilustrasi, pengajaran MSDM mengintegrasikan teori motivasi dengan people analytics, kerja hibrida,
kesehatan mental, dan etika pemantauan digital. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan
Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi
harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya.
Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek
analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep
yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka
untuk revisi.
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Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa mengejar kebaruan tanpa fondasi teoritis menghasilkan
pembelajaran yang trend-driven dan dangkal. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat
besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga

standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa literatur dari negara berkembang dan konteks Indonesia
perlu hadir agar teori tidak diperlakukan sebagai universal tanpa pengujian. Perlakuan yang sama belum
tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya,
fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang
harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi,
akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain
akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, kompetensi tampak dari ketepatan konsep, keluasan referensi, kemampuan menjelaskan
kontroversi, dan kualitas pertanyaan yang diajukan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu
pada satu indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah
publikasi berguna tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan
menurunkan standar. Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat,
keteraturan proses, pengalaman mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan
masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa dosen menjadi kurator pengetahuan yang mampu membedakan
inovasi substantif dari mode manajerial. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka
panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
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pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

5. Kompetensi Pedagogik dan Pembelajaran Orang Dewasa

Pokok bahasan bagian ini adalah kemampuan merancang pembelajaran pascasarjana yang aktif, reflektif,
menantang, dan relevan bagi pembelajar dewasa. Tema tersebut penting karena keahlian riset tidak
otomatis menghasilkan kemampuan mengajar yang baik. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme
tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa mahasiswa dewasa membawa pengalaman dan tujuan yang harus diaktifkan,
namun tetap membutuhkan struktur, umpan balik, dan standar disipliner. Prinsip ini menolak dua reduksi.
Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2
dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua,
otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat
mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan
harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen memadukan studi kasus, problem-based learning,
dialog Socratic, simulasi, proyek, kuliah singkat, dan refleksi. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian

mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, mahasiswa membandingkan keputusan investasi dalam beberapa skenario ekonomi lalu
menjelaskan perubahan asumsi dan rekomendasinya. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat

dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa pembelajaran aktif dapat menjadi aktivitas ramai tanpa
kedalaman konsep apabila tidak diselaraskan dengan capaian dan asesmen. Banyak penyimpangan
profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil:
keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca,
sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi
membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu

Halaman 13



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Profesionalisme Dosen Pascasarjana dalam Pendidikan Manajemen

membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem
yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa variasi metode memungkinkan mahasiswa dengan latar
pengalaman, bahasa, dan gaya partisipasi berbeda menunjukkan kemampuan. Perlakuan yang sama belum
tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya,
fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang
harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi,
akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain
akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, keberhasilan dilihat dari perubahan kualitas berpikir, transfer konsep, kemandirian, dan
kemampuan memberikan alasan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator.
Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi
tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa kompetensi pedagogik harus dikembangkan melalui observasi
sejawat, riset pengajaran, dan refleksi berkelanjutan. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan

mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.
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6. Desain Kurikulum dan Constructive Alignment

Pokok bahasan bagian ini adalah keselarasan antara profil lulusan, capaian pembelajaran, materi, aktivitas,
asesmen, dan standar program. Tema tersebut penting karena kurikulum dapat berubah menjadi daftar
mata kuliah yang masing-masing berjalan tanpa arsitektur kompetensi. Pada pendidikan pascasarjana,
profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada
prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan
tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa setiap komponen harus menjawab kompetensi apa yang dibangun,
bagaimana mahasiswa berlatih, dan bukti apa yang menunjukkan pencapaian. Prinsip ini menolak dua
reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab
mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan
pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan
agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai
imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika tim dosen memetakan kontribusi mata kuliah, mengurangi
duplikasi, menemukan kesenjangan, dan merancang asesmen integratif. Praktik profesional selalu memiliki
unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan
suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, program Magister Manajemen menghubungkan strategi, keuangan, pemasaran, operasi,
SDM, etika, dan analitik melalui capstone project. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat

dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa alignment yang terlalu birokratis dapat membatasi inovasi dan
menghasilkan dokumen tanpa perubahan praktik. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat
besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.
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Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa capaian serta rubrik harus transparan agar mahasiswa
mengetahui standar dan memperoleh kesempatan belajar yang adil. Perlakuan yang sama belum tentu adil
apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga
tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari
cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak,
bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan
tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, audit kurikulum menelusuri progresi kompetensi, beban asesmen, keterhubungan mata
kuliah, dan pencapaian lulusan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator.
Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi
tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa kurikulum perlu adaptif terhadap Al, keberlanjutan, geopolitik,
ekonomi digital, dan kebutuhan Indonesia. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka
panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

7. Pembelajaran Berbasis Riset dan Evidence-Based Management

Pokok bahasan bagian ini adalah penggunaan bukti terbaik untuk menghubungkan teori dan keputusan
manajerial. Tema tersebut penting karena praktik manajemen sering bergantung pada tren, testimoni,
imitasi perusahaan terkenal, atau keyakinan pemimpin. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme
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tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa evidence-based management menggabungkan penelitian ilmiah, data
organisasi, keahlian profesional, serta nilai pemangku kepentingan. Prinsip ini menolak dua reduksi.
Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2
dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua,
otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat
mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan
harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika mahasiswa belajar menilai kualitas desain penelitian,
besaran efek, relevansi konteks, ketidakpastian, dan alternatif penjelasan. Praktik profesional selalu
memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar
melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, klaim bahwa kerja jarak jauh pasti menurunkan produktivitas diuji melalui literatur, data
internal, jenis pekerjaan, dan kualitas kepemimpinan. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa angka dapat memberi ilusi objektivitas apabila kualitas data,
pengukuran, dan kausalitas diabaikan. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar
untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa dampak keputusan dianalisis secara terpilah agar rata-rata
tidak menyembunyikan kelompok yang dirugikan. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang

dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
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menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, asesmen menilai kemampuan menemukan, menilai, mensintesis, dan menerjemahkan
bukti menjadi tindakan yang dapat direvisi. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu
indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapitidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna
tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa dosen membentuk manajer yang menghargai bukti tanpa terjebak
pada teknokrasi. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk lulusan yang mampu
menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer. Mereka perlu sanggup
menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan
kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara
dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian
mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial

sesudah masalah terjadi.

8. Pembimbingan Tesis dan Disertasi sebagai Praktik Profesional

Pokok bahasan bagian ini adalah supervisi penelitian sebagai proses pengembangan kemandirian ilmiah
dan identitas peneliti. Tema tersebut penting karena pembimbingan dapat menjadi tidak terstruktur, terlalu
mengendalikan, terlambat, atau bergantung pada hubungan personal. Pada pendidikan pascasarjana,
profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada
prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan
tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.
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Prinsip dasarnya ialah bahwa pembimbing profesional menyeimbangkan arahan, tantangan, dukungan,
umpan balik, dan pelepasan tanggung jawab secara bertahap. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama,
dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3
membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi
akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari
kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat
dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika ekspektasi, jadwal, pola komunikasi, batas peran, etika
kepengarangan, dan kriteria kemajuan disepakati sejak awal. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, promotor membantu kandidat memisahkan masalah organisasi yang menarik dari
pertanyaan ilmiah yang memiliki kontribusi teoretis. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa ketimpangan kuasa dapat membuat mahasiswa takut berbeda
pendapat atau melaporkan masalah. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk
melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang
berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang
dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa kriteria dan akses umpan balik perlu konsisten, termasuk
bagi mahasiswa lintas budaya, pekerja, dan mahasiswa dengan kebutuhan khusus. Perlakuan yang sama
belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya,
fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang
harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi,
akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain
akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, mutu supervisi terlihat pada perkembangan argumentasi, metodologi, kemandirian,
kemajuan wajar, serta pengalaman relasional. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu
indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapitidakidentik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna
tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
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Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa pembimbingan harus diperlakukan sebagai kompetensi yang
dilatih dan dievaluasi, bukan hak otomatis pemegang jabatan. Pendidikan Pascasarjana Manajemen
seharusnya membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang
kerangka populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang
bertentangan, risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen
menjadi kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi
kredit, dan mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai
etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

9. Umpan Balik Akademik yang Bermutu

Pokok bahasan bagian ini adalah umpan balik sebagai dialog yang membantu mahasiswa memahami posisi,
tujuan, dan langkah perbaikan. Tema tersebut penting karena komentar yang terlambat, umum, kontradiktif,
atau hanya bersifat korektif menghambat belajar. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak
dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa umpan balik efektif bersifat tepat waktu, spesifik, dapat ditindaklanjuti,
berorientasi kriteria, dan menjaga agensi mahasiswa. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak
boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
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dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen membedakan masalah konseptual, argumentatif,
metodologis, struktural, dan teknis serta memprioritaskan revisi. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, alih-alih menulis 'teori lemah', pembimbing menunjukkan konstruk yang belum
didefinisikan dan meminta perbandingan dua perspektif. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa dokumen yang penuh koreksi dapat mengubah mahasiswa
menjadi editor pasif yang sekadar mengikuti instruksi. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari
niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap
normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau
privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang
lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk
menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa bahasa umpan balik harus jelas, hormat, dan tidak
mengandalkan kode akademik tersembunyi. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang
dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, efektivitas terlihat dari kualitas revisi, kemampuan mahasiswa menjelaskan perubahan,
dan berkurangnya ketergantungan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator.
Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi
tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
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hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa literasi umpan balik perlu dikembangkan pada dosen dan
mahasiswa sebagai tanggung jawab bersama. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan
mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

10. Integritas Akademik dan Etika Penelitian

Pokok bahasan bagian ini adalah kejujuran, transparansi, keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan
dalam produksi pengetahuan. Tema tersebut penting karena tekanan publikasi, kelulusan, hibah, dan
reputasi dapat mendorong plagiarisme, fabrikasi, manipulasi, authorship yang tidak adil, atau konflik
kepentingan. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar,
senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu
pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian,
memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat
keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis,
organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa integritas tidak cukup dijaga melalui deteksi dan hukuman, tetapi dibangun
melalui desain proses, keteladanan, dan budaya terbuka. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen
tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3
membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi
akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari
kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat

dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen mengajarkan sitasi, pengelolaan data, preregistrasi
bila relevan, pelaporan transparan, persetujuan etik, dan kepengarangan. Praktik profesional selalu
memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar
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melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, tim penelitian menolak menghilangkan hasil tidak signifikan dan menjelaskan perubahan
analisis secara terbuka. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari
pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui
konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan
sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan
mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu
benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa toleransi terhadap pelanggaran kecil dapat menormalisasi
praktik yang merusak kredibilitas institusi. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar
untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa prosedur penanganan dugaan pelanggaran harus adil,
berbasis bukti, menjaga kerahasiaan, dan memberi kesempatan menjawab. Perlakuan yang sama belum
tentu adil apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya,
fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang
harus konsisten dari cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi,
akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain
akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, indikator mencakup dokumentasi data, konsistensi laporan, keterlacakan analisis,
deklarasi konflik, dan kepatuhan etik. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu
indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapitidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna
tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan

refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,

umpan balik, dan budaya institusi.
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Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa integritas akademik adalah infrastruktur kepercayaan bagi ilmu,
pendidikan, dan kebijakan publik. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk lulusan
yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer. Mereka perlu
sanggup menimbang buktiyang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan
kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara
dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian
mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

11. Metodologi Penelitian dan Ketelitian limiah

Pokok bahasan bagian ini adalah tanggung jawab dosen memastikan kesesuaian antara pertanyaan, teori,
desain, data, analisis, dan kesimpulan. Tema tersebut penting karena penggunaan perangkat lunak atau
metode populer dapat menggantikan penalaran metodologis. Pada pendidikan pascasarjana,
profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada
prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan
tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa metode adalah cara memperoleh bukti yang sah, bukan ritual teknis untuk
menghasilkan tabel statistik. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang
semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan
kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan
tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji
gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui

standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika mahasiswa diminta menjelaskan asumsi, unit analisis,
validitas, reliabilitas, bias, kekuatan inferensi, dan keterbatasan. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, penggunaan PLS-SEM dipilih karena tujuan prediktif dan karakter model, bukan semata
karena sampel dianggap kecil. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir
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dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui
konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan
sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan
mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu
benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa hasil yang kompleks dan rapi dapat menyembunyikan
pengukuran buruk atau desain yang tidak mampu menjawab kausalitas. Banyak penyimpangan profesional
tidak bermula dari niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan
yang dianggap normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak
diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma
informal yang lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian
moral untuk menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan
kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa metodologi perlu peka pada kelompok yang tidak terwakili,
kategori yang dipaksakan, dan konsekuensi penggunaan data. Perlakuan yang sama belum tentu adil
apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga
tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari
cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak,
bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan
tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, mutu dinilai dari koherensi desain, transparansi keputusan, robustness check, dan kehati-
hatian klaim. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan mahasiswa
penting tetapitidakidentik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak menjamin integritas;
kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan triangulasi antara hasil
belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa, kontribusi ilmiah,
serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan keputusan, bukan
sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa literasi data, open science, metode campuran, dan etika analitik
menjadi kompetensi inti dosen Manajemen. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka

panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
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tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

12. Publikasi llmiah dan Tanggung Jawab Kepengarangan

Pokok bahasan bagian ini adalah publikasi sebagai komunikasi pengetahuan yang dapat diperiksa,
diperdebatkan, dan digunakan. Tema tersebut penting karena budaya publish or perish dapat menggeser
perhatian dari mutu serta kontribusi menuju jumlah dan peringkat. Pada pendidikan pascasarjana,
profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada
prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan
tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa publikasi profesional menuntut originalitas, ketelitian, transparansi, relevansi,
dan pembagian kredit yang adil. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang
semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan
kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan
tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguiji
gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui
standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen membimbing pemilihan jurnal, penyusunan
argumen, respons reviewer, data sharing yang aman, dan deklarasi kontribusi. Praktik profesional selalu
memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar
melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguiji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, promotor menolak dicantumkan sebagai penulis apabila kontribusinya tidak memenuhi
kriteria kepengarangan. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari
pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui
konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan
sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan
mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu
benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.
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Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa jurnal predator, salami publication, sitasi manipulatif, dan
ghost authorship merusak ekosistem ilmiah. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat
besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga

standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa peneliti muda dan mahasiswa perlu memperoleh kredit serta
kesempatan belajar yang proporsional. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang
dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, kualitas dilihat dari ketelitian, keterbukaan, penggunaan, replikasi, kontribusi teori, dan
dampak sosial, bukan metrik tunggal. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu
indikator. Kepuasan mahasiswa penting tetapitidakidentik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna
tetapi tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa agenda publikasi harus kembali pada tujuan menghasilkan
pengetahuan yang dapat dipercaya dan bermakna. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan

mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
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pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

13. Penilaian Pembelajaran yang Autentik dan Adil

Pokok bahasan bagian ini adalah asesmen sebagai sarana membuktikan sekaligus membentuk kompetensi
tingkat lanjut. Tema tersebut penting karena ujian hafalan dan tugas generik mudah gagal mengukur
kemampuan analisis, sintesis, keputusan, dan transfer. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme
tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa asesmen autentik meminta mahasiswa melakukan pekerjaan intelektual yang
menyerupai tuntutan akademik atau profesional nyata. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen
tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3
membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi
akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari
kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat
dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika program menggunakan policy brief, analisis kasus,
proposal riset, konsultasi berbasis bukti, presentasi lisan, refleksi, dan defense. Praktik profesional selalu
memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar
melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, mahasiswa merancang strategi transformasi digital dan mempertahankannya di hadapan
panel dengan skenario perubahan data. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan
Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi
harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya.
Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek
analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep
yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka
untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa tugas kompleks menjadi tidak adil jika kriteria, dukungan, dan
kesempatan latihan tidak jelas. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk
melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang
berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang
dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
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daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa rubrik transparan, variasi bukti, aksesibilitas, moderasi nilai,
dan mekanisme banding menjaga keadilan. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang
dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, validitas, reliabilitas, keaslian kerja, kualitas umpan balik, dan dampak asesmen pada
belajar perlu dievaluasi. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa asesmen harus tahan terhadap outsourcing kognitif dan tetap
relevan dalam lingkungan Al. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk lulusan yang
mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer. Mereka perlu
sanggup menimbang buktiyang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan
kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara
dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian

mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.
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14. Relasi Kuasa, Keadilan, dan Keselamatan Psikologis

Pokok bahasan bagian ini adalah pengelolaan kewenangan dosen secara etis dalam hubungan akademik.
Tema tersebut penting karena dosen menguasai penilaian, rekomendasi, akses jaringan, peluang publikasi,
dan kemajuan studi mahasiswa. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya
dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan
mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian,
memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat
keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis,
organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa kewenangan harus digunakan untuk menjaga standar dan mengembangkan
kapasitas, bukan menciptakan ketergantungan atau kepatuhan pribadi. Prinsip ini menolak dua reduksi.
Pertama, dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2
dan S3 membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua,
otonomi akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat
mencari kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan
harus dapat dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika batas profesional, transparansi keputusan, dokumentasi,
kanal keluhan, dan kebijakan konflik kepentingan ditegakkan. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, ketika mahasiswa berbeda pandangan teori dengan promotor, perbedaan diuji melalui
argumentasi dan bukti tanpa ancaman akademik. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat

dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa favoritisme, perundungan, eksploitasi kerja, pelecehan, atau
pembalasan dapat tersembunyi di balik otonomi akademik. Banyak penyimpangan profesional tidak
bermula dari niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang
dianggap normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak
diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma
informal yang lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian
moral untuk menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan
kelalaian.
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Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa institusi menyediakan perlindungan yang kredibel bagi pihak
dengan posisi tawar lebih lemah. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi
kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar.
Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang dapat
disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta
prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, survei iklim, pola keluhan, distribusi peluang, pengalaman supervisi, dan audit proses
memberi sinyal penting. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa keunggulan akademik tidak dapat dipisahkan dari martabat
manusia dan keadilan prosedural. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk lulusan
yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer. Mereka perlu
sanggup menimbang buktiyang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan
kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara
dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian
mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

15. Kepemimpinan Akademik dan Collegiality

Pokok bahasan bagian ini adalah peran dosen senior dalam membangun budaya keilmuan, kerja sama, dan
regenerasi. Tema tersebut penting karena otonomi individual dapat berubah menjadi silo, konflik, atau
ketergantungan pada figur tertentu. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai
hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme
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merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan
keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa collegiality bukan keseragaman, melainkan kerja sama profesional yang
memungkinkan perbedaan ilmiah produktif. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh
dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen berbagi materi, melakukan team teaching, menilai
sejawat, membimbing dosen muda, dan mengambil keputusan berbasis musyawarah serta data. Praktik
profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen
tidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali
keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan
gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat
dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, tim program studi mengkalibrasi rubrik tesis agar standar antar-pembimbing dan penguji
lebih konsisten. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan
teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan
bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan sebagai
penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah
pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar,
melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa istilah kolegial dapat digunakan untuk menutupi kompromi
mutu atau menghindari akuntabilitas. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk
melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang
berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang
dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga

standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa suara dosen muda, perempuan, adjunct, dan lintas disiplin
perlu memperoleh ruang nyata. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi
kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar.
Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang dapat
disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta
prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, budaya dinilai melalui kualitas kolaborasi, regenerasi, keterbukaan kritik, keadilan beban,
dan konsistensi standar. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
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mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa pemimpin akademik terbaik menciptakan kapasitas kolektif yang
tetap bekerja setelah masa jabatannya berakhir. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan
mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

16. Penjaminan Mutu dan Akuntabilitas Program Pascasarjana

Pokok bahasan bagian ini adalah sistem mutu yang menghubungkan standar, bukti, refleksi, perbaikan, dan
tanggung jawab publik. Tema tersebut penting karena penjaminan mutu dapat menjadi ritual dokumen yang
terpisah dari pengalaman belajar. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya
dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan
mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian,
memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat
keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis,
organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa data mutu bermakna apabila digunakan untuk menemukan masalah,
memahami penyebab, dan memperbaiki keputusan. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak
boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
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bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika program menelaah capaian, waktu studi, attrition, mutu
tesis, beban supervisi, alumni, pengguna lulusan, dan pemerataan hasil. Praktik profesional selalu memiliki
unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan
suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schén, 1983).

Sebagai ilustrasi, data menunjukkan keterlambatan tesis terkonsentrasi pada tahap proposal sehingga
program memperkuat seminar desain dan milestone. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa target angka dapat mendorong penurunan standar atau
manipulasi indikator. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar,
melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah
tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika
praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik
tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui
kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa data harus dipilah agar keberhasilan agregat tidak menutupi
hambatan kelompok tertentu. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa menghadapi
kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus standar.
Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang dapat
disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang menghormati, serta
prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, audit menggabungkan data kuantitatif, telaah karya, observasi, suara mahasiswa, alumni,
dosen, dan mitra. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
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hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa budaya mutu yang sehat bersifat belajar, bukan menghukum,
tetapi tetap tegas terhadap kelalaian. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang buktiyang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka
panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

17. Kolaborasi dengan Industri, Pemerintah, dan Masyarakat

Pokok bahasan bagian ini adalah kemitraan yang memperkuat relevansi tanpa mengorbankan independensi
akademik. Tema tersebut penting karena kolaborasi eksternal dapat menghasilkan akses data dan dampak,
tetapi juga konflik kepentingan serta tekanan pada hasil. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme
tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa kemitraan profesional menetapkan tujuan, peran, kepemilikan data, publikasi,
kerahasiaan, dan kebebasan ilmiah sejak awal. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh
dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen merancang live case, riset kolaboratif, executive
seminar, konsultasi, dan pengabdian berbasis kebutuhan. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
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bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, rumah sakit dan program Manajemen bersama-sama meneliti waktu tunggu pasien
dengan perlindungan data serta hak publikasi yang jelas. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa sponsor dapat meminta hasil yang menguntungkan atau
mahasiswa dijadikan tenaga kerja murah. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar
untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa manfaat kemitraan harus mencakup pembelajaran
mahasiswa dan kepentingan masyarakat terdampak. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila
mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh
menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara
dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa
yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan

administratif.

Dari sisi evaluasi, mutu dinilai dari pembelajaran, kredibilitas, implementasi, keberlanjutan, dan manfaat
bersama. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan mahasiswa
penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak menjamin integritas;
kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan triangulasi antara hasil
belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa, kontribusi ilmiah,
serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan keputusan, bukan

sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,

umpan balik, dan budaya institusi.
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Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa universitas berperan sebagai mitra kritis yang mendukung inovasi
sekaligus menjaga kepentingan publik. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka
panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

18. Internasionalisasi dan Kepekaan Kontekstual

Pokok bahasan bagian ini adalah pengembangan wawasan global yang tetap berakar pada realitas
Indonesia. Tema tersebut penting karena internasionalisasi sering disamakan dengan penggunaan bahasa
Inggris, mitra asing, atau adopsi model dari negara maju. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme
tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa perspektif global harus memperluas perbandingan dan dialog, bukan
menghapus sejarah, budaya, institusi, dan kebutuhan lokal. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama,
dosen tidak boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3
membutuhkan pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi
akademik bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari
kebenaran dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat

dijelaskan melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen menggunakan literatur lintas negara, kasus
Indonesia, pembicara internasional, comparative research, dan kolaborasi virtual. Praktik profesional selalu
memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar
melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta
mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective
practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji
asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, teori tata kelola diuji pada BUMN, perusahaan keluarga, koperasi, organisasi adat, dan
platform digital. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan
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teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan
bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya. Dosen berperan sebagai
penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah
pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar,
melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa ketergantungan epistemik membuat pengetahuan lokal
dipandang kurang ilmiah hanya karena tidak terbit di pusat akademik global. Banyak penyimpangan
profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil:
keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca,
sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi
membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu
membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem
yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa internasionalisasi perlu memberi akses bagi mahasiswa
dengan keterbatasan biaya, bahasa, dan mobilitas. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila
mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh
menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara
dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa
yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, hasil dinilai dari kompetensi lintas budaya, kualitas perbandingan, jejaring, dan kontribusi
dua arah. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan mahasiswa
penting tetapitidakidentik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak menjamin integritas;
kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan triangulasi antara hasil
belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa, kontribusi ilmiah,
serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan keputusan, bukan
sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa dosen menjadi penghubung pengetahuan global dan lokal untuk
menghasilkan teori yang lebih inklusif. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk
lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer.
Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka

panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum
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tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui
ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

19. Profesionalisme Digital dan Pembelajaran Hibrida

Pokok bahasan bagian ini adalah etika, kompetensi, dan kualitas kehadiran dosen dalam ruang digital. Tema
tersebut penting karena pemindahan materi ke platform daring tidak otomatis menciptakan pembelajaran
digital yang bermutu. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar,
senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu
pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian,
memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat
keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis,
organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa teknologi harus dipilih berdasarkan fungsi pedagogik, akses, privasi,
keamanan, dan beban kognitif. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang
semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan
kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan
tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguiji
gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui
standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen menggabungkan sesi sinkron, forum asinkron, video
singkat, anotasi, konsultasi, dan umpan balik multimedia. Praktik profesional selalu memiliki unsur
persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen tidak sekadar melakukan suatu
aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali keterbatasannya, serta mengumpulkan
bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan gagasan reflective practitioner: profesional
belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat dan hasil, menguji asumsi, kemudian
mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, kelas eksekutif menggunakan diskusi asinkron untuk analisis awal lalu pertemuan
langsung untuk counterargument dan keputusan. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
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Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat
dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa surveillance berlebihan, kebocoran data, kelelahan layar, dan
ketimpangan konektivitas mengurangi mutu. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat
besar untuk melanggar, melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal,
kriteria yang berubah tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese
yang dibiarkan. Ketika praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat
daripada kode etik tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga
standar, mengakui kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa materi aksesibel, fleksibilitas waktu, alternatif bandwidth
rendah, dan dukungan teknis perlu disediakan. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang
dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, evaluasi menilai kehadiran kognitif, sosial, dan pengajaran, bukan sekadar log-in atau
jumlah unggahan. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,

umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa profesionalisme digital adalah kemampuan merancang relasi
belajar manusiawi melalui teknologi. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya membentuk lulusan
yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka populer. Mereka perlu
sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan
kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara
dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian
mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
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balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial
sesudah masalah terjadi.

20. Kecerdasan Buatan, Integritas, dan Agensi Intelektual

Pokok bahasan bagian ini adalah penggunaan Al generatif secara bertanggung jawab dalam pengajaran,
penelitian, dan pembimbingan. Tema tersebut penting karena Al dapat memperluas akses dan produktivitas
tetapi juga memicu halusinasi, bias, pelanggaran privasi, ketergantungan, serta outsourcing pemikiran.
Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam
mengajar, atau kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak
dalam cara dosen merumuskan tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti,
mengelola kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap
tindakan dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling
berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa Al harus memperkuat kemampuan menilai dan mencipta, bukan
menggantikan tanggung jawab intelektual manusia. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak
boleh dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika kebijakan mata kuliah menjelaskan penggunaan yang
diperbolehkan, dokumentasi prompt, verifikasi sumber, atribusi, dan bagian yang wajib mandiri. Praktik
profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen
tidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali
keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan
gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat
dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagaiilustrasi, mahasiswa menggunakan Al untuk menghasilkan counterargument, kemudian memeriksa
kesalahan dan menulis sintesis berdasarkan sumber primer. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu
pendidikan Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya
pembelajaran, tetapi harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa
batas penerapannya. Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah
pengalaman menjadi objek analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan.
Hasil akhirnya bukan resep yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat

dipertanggungjawabkan, dan terbuka untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa detektor Al yang tidak andal dapat menghasilkan tuduhan salah
dan merusak keadilan. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar,
melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah
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tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika
praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik
tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui
kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa akses, literasi, bahasa, disabilitas, dan biaya harus
dipertimbangkan agar Al tidak memperlebar kesenjangan. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila
mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh
menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara
dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa
yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan
administratif.

Dari sisi evaluasi, yang dinilai adalah penalaran, verifikasi, transparansi, oral defense, proses revisi, dan
kemampuan menjelaskan karya. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator.
Kepuasan mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi
tidak menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar.
Diperlukan triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman
mahasiswa, kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan
refleksi dan keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasijangka panjangnya ialah bahwa dosen profesional memimpin transisi dari budaya larangan menuju
tata kelola Al yang kritis, adaptif, dan manusiawi. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan
mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial

sesudah masalah terjadi.
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21. Beban Kerja, Kesejahteraan, dan Keberlanjutan Karier Dosen

Pokok bahasan bagian ini adalah hubungan antara mutu profesional, desain pekerjaan, kesehatan, dan
dukungan institusi. Tema tersebut penting karena ekspektasi mengajar, meneliti, membimbing, mengabdi,
mengelola, dan mempublikasikan dapat menimbulkan overload serta burnout. Pada pendidikan
pascasarjana, profesionalisme tidak dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau
kepatuhan pada prosedur. Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen
merumuskan tujuan, menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola
kewenangan, dan mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan

dosen membawa dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa profesionalisme tidak boleh dijadikan alasan untuk menormalisasi sistem
kerja yang tidak berkelanjutan. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh dipandang
semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan pembentukan
kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik bukan kebebasan
tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran dan menguji
gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan melalui
standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika institusi memetakan beban, membatasi supervisi,
menyediakan dukungan administratif, memberi sabbatical, dan menghargai variasi kontribusi. Praktik
profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen
tidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali
keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan
gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat
dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, program menurunkan kuota pembimbingan dosen yang memegang proyek besar agar
kualitas respons kepada mahasiswa terjaga. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan
Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi
harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya.
Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek
analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep
yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka
untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa kelelahan kronis mengurangi empati, kreativitas, ketelitian, dan
kecepatan umpan balik. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar,
melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah
tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika
praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik
tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui
kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Halaman 43



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Profesionalisme Dosen Pascasarjana dalam Pendidikan Manajemen

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa beban kerja tidak terlihat, termasuk emotional labor dan
mentoring informal, perlu diakui secara adil. Perlakuan yang sama belum tentu adil apabila mahasiswa
menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga tidak boleh menghapus
standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari cara dukungan yang
dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak, bahasa yang
menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan tambahan

administratif.

Dari sisi evaluasi, indikator mencakup waktu kerja, kesejahteraan, turnover, mutu supervisi, keterlambatan,
dan distribusi tugas. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa karier akademik berkelanjutan memungkinkan dosen tetap
produktif, ingin tahu, dan berintegritas sepanjang hayat. Pendidikan Pascasarjana Manajemen seharusnya
membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar mengulang kerangka
populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan yang bertentangan,
risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan dosen menjadi
kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data, membagi kredit, dan
mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial

sesudah masalah terjadi.

22. Agenda Pengembangan Profesional Berkelanjutan dan Penutup

Pokok bahasan bagian ini adalah profesionalisme sebagai proses refleksi, pembelajaran, pembuktian, dan
pembaruan terus-menerus. Tema tersebut penting karena pelatihan dosen sering bersifat insidental,
generik, dan tidak terhubung dengan masalah praktik. Pada pendidikan pascasarjana, profesionalisme tidak
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dapat dinilai hanya dari gelar, senioritas, jumlah jam mengajar, atau kepatuhan pada prosedur.
Profesionalisme merupakan mutu pertimbangan yang tampak dalam cara dosen merumuskan tujuan,
menggunakan keahlian, memperlakukan mahasiswa, menilai bukti, mengelola kewenangan, dan
mempertanggungjawabkan akibat keputusan akademiknya. Karena itu, setiap tindakan dosen membawa
dimensi keilmuan, pedagogik, etis, organisasional, dan sosial yang saling berkaitan.

Prinsip dasarnya ialah bahwa pengembangan efektif berangkat dari kebutuhan, melibatkan praktik nyata,
umpan balik, kolaborasi, dan evaluasi dampak. Prinsip ini menolak dua reduksi. Pertama, dosen tidak boleh
dipandang semata-mata sebagai penyampai bahan ajar, sebab mahasiswa S2 dan S3 membutuhkan
pembentukan kapasitas menilai, meneliti, dan menghasilkan pengetahuan. Kedua, otonomi akademik
bukan kebebasan tanpa pertanggungjawaban. Otonomi diberikan agar ilmuwan dapat mencari kebenaran
dan menguji gagasan tanpa tekanan yang tidak sah; sebagai imbalannya, keputusan harus dapat dijelaskan
melalui standar disiplin, bukti, etika, dan tujuan pendidikan.

Implementasi konkretnya dapat dilakukan ketika dosen menyusun individual development plan, mengikuti
komunitas praktik, peer observation, mentoring, riset pengajaran, dan pembaruan disiplin. Praktik
profesional selalu memiliki unsur persiapan, pelaksanaan, dokumentasi, evaluasi, dan perbaikan. Dosen
tidak sekadar melakukan suatu aktivitas, tetapi memahami alasan pemilihan metode, mengenali
keterbatasannya, serta mengumpulkan bukti apakah tujuan tercapai. Sikap reflektif ini sejalan dengan
gagasan reflective practitioner: profesional belajar dari tindakan dengan menelaah kesenjangan antara niat
dan hasil, menguji asumsi, kemudian mengubah praktik secara sadar (Schon, 1983).

Sebagai ilustrasi, seorang profesor merekam sesi seminar, menganalisis distribusi percakapan, meminta
umpan balik, lalu mengubah teknik fasilitasi. Kasus semacam ini menunjukkan bahwa mutu pendidikan
Manajemen lahir dari pertemuan teori dan konteks. Pengalaman praktis memperkaya pembelajaran, tetapi
harus diuji melalui konsep dan bukti; teori memberi struktur, tetapi perlu diperiksa batas penerapannya.
Dosen berperan sebagai penghubung yang membantu mahasiswa mengubah pengalaman menjadi objek
analisis dan mengubah pengetahuan ilmiah menjadi pertimbangan tindakan. Hasil akhirnya bukan resep
yang selalu benar, melainkan keputusan yang lebih transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan terbuka
untuk revisi.

Risiko yang harus diwaspadai adalah bahwa sertifikat pelatihan dapat menggantikan perubahan kompetensi
yang sesungguhnya. Banyak penyimpangan profesional tidak bermula dari niat besar untuk melanggar,
melainkan dari pembiasaan kompromi kecil: keterlambatan yang dianggap normal, kriteria yang berubah
tanpa penjelasan, koreksi yang tidak dibaca, sitasi yang tidak diperiksa, atau privilese yang dibiarkan. Ketika
praktik seperti itu berulang, organisasi membentuk norma informal yang lebih kuat daripada kode etik
tertulis. Profesionalisme karena itu membutuhkan keberanian moral untuk menjaga standar, mengakui
kesalahan, dan memperbaiki sistem yang memungkinkan kelalaian.

Dimensi keadilan menuntut pengakuan bahwa kesempatan pengembangan harus tersedia bagi semua
dosen, termasuk non-tetap dan yang bekerja di luar kampus utama. Perlakuan yang sama belum tentu adil
apabila mahasiswa menghadapi kondisi awal dan hambatan yang berbeda. Sebaliknya, fleksibilitas juga
tidak boleh menghapus standar. Dosen profesional membedakan standar capaian yang harus konsisten dari

cara dukungan yang dapat disesuaikan. Transparansi rubrik, akses konsultasi, akomodasi yang layak,
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bahasa yang menghormati, serta prosedur banding merupakan bagian dari desain akademik, bukan

tambahan administratif.

Dari sisi evaluasi, portofolio menunjukkan tujuan, bukti praktik, hasil belajar, refleksi, dan perubahan yang
dapat diverifikasi. Pengukuran profesionalisme tidak boleh bertumpu pada satu indikator. Kepuasan
mahasiswa penting tetapi tidak identik dengan pembelajaran; jumlah publikasi berguna tetapi tidak
menjamin integritas; kelulusan cepat baik tetapi dapat dicapai dengan menurunkan standar. Diperlukan
triangulasi antara hasil belajar, mutu karya, observasi sejawat, keteraturan proses, pengalaman mahasiswa,
kontribusi ilmiah, serta dampak pada institusi dan masyarakat. Data berfungsi sebagai bahan refleksi dan
keputusan, bukan sekadar alat pemeringkatan.

Literatur pendidikan tinggi memperkuat pandangan tersebut. Pengetahuan isi harus dipadukan dengan
pengetahuan tentang bagaimana isi itu dipelajari (Shulman, 1986). Pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil, tetapi kualitas desain dan intensitas pelaksanaan menentukan manfaatnya (Freeman et al., 2014;
Theobald et al., 2020). Dalam pembimbingan doktoral, mutu relasi, kejelasan peran, dan pola umpan balik
memengaruhi perkembangan kandidat (Lee, 2008; Mainhard et al., 2009; Bearman et al., 2024). Dengan
demikian, profesionalisme adalah kapasitas yang dapat dikembangkan melalui pengetahuan, latihan,
umpan balik, dan budaya institusi.

Implikasi jangka panjangnya ialah bahwa dosen pascasarjana profesional adalah ilmuwan-pendidik yang
terus belajar, menjaga martabat akademik, dan menyiapkan generasi penerus. Pendidikan Pascasarjana
Manajemen seharusnya membentuk lulusan yang mampu menghadapi persoalan kompleks, bukan sekadar
mengulang kerangka populer. Mereka perlu sanggup menimbang bukti yang tidak sempurna, kepentingan
yang bertentangan, risiko jangka panjang, dan kewajiban terhadap manusia serta lingkungan. Keteladanan
dosen menjadi kurikulum tersembunyi: cara dosen mengutip, mendengar kritik, memperlakukan data,
membagi kredit, dan mengakui ketidakpastian mengajarkan profesionalisme lebih kuat daripada ceramah

mengenai etika.

Pertanyaan reflektif bagi dosen adalah: bukti apa yang menunjukkan bahwa praktik pada bidang ini benar-
benar membantu mahasiswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab? Jawabannya perlu dicari
melalui artefak pembelajaran, perubahan kualitas tulisan, argumentasi, keputusan metodologis, umpan
balik mahasiswa dan sejawat, serta jejak revisi. Dosen kemudian menetapkan satu perubahan yang terukur,
melaksanakannya, dan menilai hasilnya. Siklus kecil tetapi konsisten semacam ini menjadikan
pengembangan profesional sebagai bagian dari pekerjaan akademik sehari-hari, bukan kegiatan seremonial

sesudah masalah terjadi.

Kerangka Ringkas Profesionalisme Dosen Pascasarjana

Dimensi Indikator utama

Keilmuan Kedalaman teori, kemutakhiran, literasi bukti, dan kesadaran batas pengetaht
Pedagogik Desain pembelajaran, fasilitasi, asesmen, umpan balik, dan dukungan keman
Penelitian Ketelitian metodologis, transparansi, integritas data, dan kontribusi bermakne
Pembimbingan Kejelasan peran, relasi etis, responsivitas, tantangan intelektual, dan pelepas
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Integritas Kejujuran, keadilan, penghormatan, akuntabilitas, serta pengelolaan konflik k
Kepemimpinan Collegiality, regenerasi, penjaminan mutu, dan pembangunan kapasitas instit
Digital dan Al Literasi teknologi, privasi, transparansi penggunaan, verifikasi, dan agensi inte

. . Relevansi, keberlanjutan, dampak sosial, dan keterbukaan terhadap pemangk
Tanggung jawab publik .
kepentingan.

Catatan Penutup: Menjaga Marwah Profesi Akademik

Pada akhirnya, profesionalisme dosen pascasarjanatidak dapat diserahkan hanya kepada niat baik individu.
la memerlukan ekosistem yang memberi ruang bagi kebebasan ilmiah, menyediakan dukungan bagi
peningkatan kompetensi, menetapkan batas etis yang jelas, dan berani menindak penyimpangan. Namun
sistem yang baik juga tidak akan hidup tanpa pribadi akademik yang memiliki hati nurani. Peraturan dapat
menetapkan batas minimum, sedangkan mutu yang unggul lahir dari kesediaan melakukan lebih dari yang
sekadar diwajibkan: membaca lebih teliti, mendengarkan lebih sabar, memberi umpan balik lebih
bermakna, dan memikirkan dampak keputusan terhadap mahasiswa serta masyarakat.

Dosen Pascasarjana Manajemen memegang tanggung jawab khusus karena para lulusannya akan
mengelola manusia, organisasi, modal, teknologi, dan sumber daya alam. Kesalahan penalaran yang
dibiarkan di ruang kelas dapat berubah menjadi keputusan yang merugikan banyak pihak ketika lulusan
memegang kekuasaan. Sebaliknya, kebiasaan menguji bukti, mengakui ketidakpastian, mendengar
pemangku kepentingan, dan mempertanggungjawabkan trade-off dapat membentuk kepemimpinan yang
lebih bijaksana. Dalam pengertian ini, profesionalisme dosen bukan hanya urusan mutu internal universitas,
tetapi bagian dari pembangunan kualitas kelembagaan dan peradaban.

Pengembangan profesional perlu diarahkan pada perubahan praktik yang nyata. Program pelatihan
sebaiknya tidak berhenti pada kehadiran dan sertifikat, melainkan dilanjutkan dengan percobaan di kelas,
observasi sejawat, analisis artefak mahasiswa, dan refleksi berbasis bukti. Setiap dosen dapat memilih satu
masalah yang paling relevan—misalnya kualitas pertanyaan diskusi, kecepatan umpan balik, konsistensi
rubrik, atau kemandirian kandidat doktor—kemudian menetapkan indikator perbaikan. Jika siklus ini
dilakukan secara kolektif, program studi memperoleh memori pembelajaran yang mempercepatinovasi dan

mencegah pengulangan masalah.

Warisan terbesar seorang dosen bukanlah banyaknya materi yang pernah disampaikan, melainkan manusia
yang belajar berpikir, meneliti, memimpin, dan bertindak dengan tanggung jawab. Publikasi dapat
dilupakan, teknologi dapat berganti, dan teori dapat direvisi; tetapi keteladanan akademik dapat hidup
melalui mahasiswa, kolega, dan institusi yang pernah disentuhnya. Oleh sebab itu, profesionalisme harus
dipelihara sebagai panggilan intelektual dan moral sepanjang hayat—sebuah komitmen untuk terus belajar,
menjaga kebenaran, memanusiakan sesama, serta menyerahkan dunia akademik kepada generasi berikut
dalam keadaan yang lebih kuat dan lebih bermartabat.
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Glossarium

Academic freedom: Kebebasan ilmiah untuk mengajar, meneliti, berpendapat, dan menguji gagasan dalam
batas standar keilmuan dan tanggung jawab etik.

Academic integrity: Komitmen pada kejujuran, kepercayaan, keadilan, penghormatan, tanggung jawab, dan
keberanian dalam kegiatan akademik.

Agensi intelektual: Kemampuan seseorang mengarahkan, menilai, dan mempertanggungjawabkan proses
berpikir serta produksi pengetahuan.

Asesmen autentik: Penilaian melalui tugas yang merepresentasikan penerapan pengetahuan dan
pertimbangan dalam situasi akademik atau profesional yang bermakna.

Collegiality: Kerja sama profesional antarkolega yang menghargai perbedaan ilmiah, tanggung jawab bersama,
dan mutu institusi.

Constructive alighment: Keselarasan sistematis antara capaian pembelajaran, aktivitas belajar, dan asesmen.

Evidence-based management: Pendekatan keputusan yang menggabungkan bukti penelitian, data organisasi,
keahlian profesional, dan nilai pemangku kepentingan.

Generative Al: Sistem kecerdasan buatan yang menghasilkan teks, gambar, audio, kode, atau konten baru
berdasarkan masukan pengguna.

Integritas data: Keutuhan, ketepatan, keterlacakan, keamanan, dan pelaporan jujur atas data penelitian.

Kepengarangan: Pengakuan formal atas kontribusi intelektual yang memenuhi kriteria dan disertai tanggung
jawab terhadap karya.

Keselamatan psikologis: Kondisi ketika anggota komunitas dapat bertanya, berbeda pendapat, atau mengakui
kesalahan tanpa takut dipermalukan atau dibalas.

Literasi umpan balik: Kemampuan memahami, menggunakan, mencari, serta menghasilkan umpan balik yang
mendukung perbaikan.

Moderasi nilai: Proses memeriksa konsistensi dan keadilan penerapan standar penilaian antarpenilai atau
antarkelas.

Otonomi akademik: Ruang institusi dan akademisi mengatur kegiatan ilmiah berdasarkan standar keilmuan

dengan akuntabilitas.

Profesionalisme: Integrasi kompetensi, nilai, perilaku, pertimbangan, dan tanggung jawab yang memenuhi

amanah suatu profesi.

Reflective practice: Praktik menelaah tindakan, asumsi, hasil, dan konteks untuk memperbaiki keputusan

profesional.

Supervisi doktoral: Proses bimbingan terstruktur untuk mengembangkan penelitian, kemandirian ilmiah, dan
identitas kandidat doktor.

Triangulasi: Penggunaan beberapa sumber, metode, penilai, atau perspektif untuk memperkuat penilaian atau
kesimpulan.

Umpan balik formatif: Informasi yang membantu pembelajar memahami posisi, tujuan, serta langkah
perbaikan selama proses belajar.
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